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INTISARI 

 

Tujuan dari penelitian ini Melakukan analisis intensitas curah hujan dari hujan rancangan 

dengan menggunakan rumus pendekatan empirik, yakni Rumus Mononobe, Van Breen dan 

Haspers dan Der Weduwen, Melakukan analisis Frekuensi Curah hujan dan Menentukan jenis 

distribusi yang sesuai dengan parameter statistik yang ada dan Melakukan penggambaran kurva 

IDFberdasarkan analisis intensitas curah hujan. 

Dalam menghitung curah hujan ada beberapa metode perhitungan yang dapat digunakan 

untuk melakukan perhitungan. pada penelitian ini peneliti melakukan perhitungan Curah hujan 

wilayah, menggunakan 2 metode yaitu metode artimatika dan metode polygon thiessen sebagai 

perbandingan. Dan untuk perhitungan frekuensi curah hujan menggunakan 3 metode dari 4 

metode yang ada yaitu metode distribusi gumbell, metode distribusi normal, dan metode 

distribusi log person III. Sedangkan untuk perhitungan intensitas hujan peneliti menggunakan 3 

metode sebagai perbandingan yaitu metode mononobe, metode van breen, dan metode haspers 

dan der weduwen. Setelah melakukan semua perhitungan diatas, lalu peneliti bisa menghitung 

kurva idf. 

Hasil penelitian di stasiun DAS Kikim menunjukan hujan deras kebanyakkan terjadi pada 

durasi pendek dan terdapat perbedaan nilai intensitas hasil perhitungan dengan menggukan 

Rumus Mononobe, Van Breen danHaspers.  

Pada Analisa Frekuensi data yang diambil adalah data yang terbesar yaitu Analisa Frekuensi 

dengan Metode Distribusi Log Person III.Dari hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

peneliti belum dapat memutuskan intensitas mana yang paling sesuai digunakan di Sub DAS 

Kikim. Hal ini dikarenakan peneliti hanya meneliti data curah hujan hanya 3 tahun yang pada 

dasarnya kebanyakan 5 – 10 tahun.  

 

Kata Kunci: Intensitas hujan, Durasi, Frekuensi hujan, Kurva IDF 



 
 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the intensity of rainfall from the design rain using 

the formula of an empirical approach, namely the Mononobe, Van Breen and Haspers and Der 

Weduwen formulas, to analyze the frequency of rainfall and to determine the type of distribution 

according to the existing statistical parameters and to draw curves IDF based on rainfall intensity 

analysis. 

In calculating rainfall there are several methods that can be used, in this study the 

researchers calculated regional rainfall, using 2 methods, namely the arithmetic method and the 

Thiessen polygon method as a comparison. And for the calculation of the frequency of rainfall 

using 3 methods out of 4 existing methods, namely the Gumbell distribution method, the normal 

distribution method, and the log person III distribution method. As for the calculation of the 

intensity of rain, researchers used 3 methods for comparison, namely the mononobe method, the 

van breen method, and the Haspers and der Weduwen method. After doing all the calculations 

above, the researcher can calculate the idf curve. 

The results of the study at the Kikim watershed station showed that most of the heavy 

rains occurred in short duration and there were differences in the intensity values calculated 

using the Mononobe, Van Breen and Haspers formulas. 

In Frequency Analysis, the data taken is the largest data, namely Frequency Analysis with the 

Log Person III Distribution Method. From the results of this study, it can be concluded that 

researchers have not been able to decide which intensity is the most suitable for use in the Kikim 

sub-watershed. This is because the researchers only examined rainfall data for only 3 years, 

which is basically mostly 5-10 years. 

 

Keywords: Rain intensity, Duration, Rain frequency, IDF curve 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakang 

Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan per satuan waktu.Dengan kata lain 

bahwa intensitas curah hujan menyatakan besarnya curah hujan dalam jangka pendek yang 

memberikan gambaran derasnya. Intensitas dan durasi merupakan parameter penting dalam 

proses pengalihragaman hujan menjadi aliran. Kedua parameter ini secara statistik dapat 

dihubungkan dengan suatu frekuensi kejadiannya dan menghasilkan grafik hubungan Intensitas-

Durasi-Frekuensi (IDF). Kurva IDF dapat digunakan untuk menghitung limpasan dan debit 

puncak bila menggunakan rumus rasional. Hujan perjam. Untuk mendapatkan nilai intensitas 

hujan di suatu tempat maka alat penakar hujan yang digunakan harus mampu mencatat besarnya 

volume hujan dan waktu berlangsungnya hujan sampai hujan tersebut berhenti. Dalam hal ini 

alat penakar hujan yang digunakan adalah alat penakar hujan otomatis ( Asdak, C,1995).  

Dalam pengalihragaman hujan menjadi aliran ada beberapa sifat hujan yang penting untuk 

diperhatikan, antara lain intensitas hujan, lama waktu hujan, kedalaman hujan, frekuensi, dan 

luas daerah pengaruh hujan. Analisis hubungan dua parameter hujan yang penting berupa 

intensitas dan durasi dapat dihubungkan secara statistik dengan suatu frekuensi kejadiannya. 

Penyajian secara grafik hubungan ini adalah berupa kurva Intesity-Duration-Frequency ( IDF ). 

Kurva ini dapat digunakan untuk perhitungan limpasan (runoff) dan debit puncak bila waktu 

konsentrasi. Kurva ini juga menunjukkan besarnya kemungkinan terjadinya intensitas curah 

hujan yang berlaku untuk lamanya curah hujan sembarangan.  



 
 

Curah hujan yang diperlukan untuk pembuatan rancangan dan rencana perhitungan volume 

debit (yang disebabkan oleh curah hujan) dari daerah pengaliran yang kecil seperti perhitungan 

debit banjir, rencana peluap suatu bendungan, gorong-gorong, saluran dan selokan samping ( 

slide ditches) adalah curah hujan jangka waktu yang pendek dan bukan curah hujan jangka waktu 

panjang seperti curah hujan tahunan atau bulanan (Sosrodarsono dan Takeda, 2003). Dalam 

analisa Intensitas, durasi dan frekuensi untuk mengetahui kondisi hujan diwilayah DAS Kikim 

Kabupaten Lahat. 

Kabupaten Lahat adalah salah satu kabupaten yang terletak di provinsi Sumatera Selatan. 

Secara astronomis Kabupaten Lahat terletak antara 3,25 derajat sampai dengan 4,15 derajat 

lintang selatan, 102,37 derajat sampai dengan 103,45 derajat bujur timur. Luas wilayah 

Kabupaten Lahat sebesar 4361,83 km2 yang secara administrasi terbagi atas 24 kecamatan dan 

18 kelurahan dan 360 desa. Kabupaten Lahat merupakan bagian dari kabupaten kabupaten yang 

ada di Provinsi Sumatera Selatan dengan batas wilayah yaitu di sebelah utara dengan Kabupaten 

Muara Enim dan Kabupaten Musi Rawas, timur degan Kabupaten Muara Enim dan barat dengan 

Kabupaten Empat Lawang, sedangkan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu 

Selatan dan Kota Pagar Alam.  

Keadaan alam Kabupaten Lahat merupakan daerah tropis lembah nisbi, dengan suhu rata-

rata sebagian besar wilayah Kabupaten Lahat 20⁰ – 28⁰  Celsius, curah hujan 22 – 529 mml per 

tahun. Berdasarkan data dari Stasiun Meteorologi. 

Kawasan lindung yang ada di Kabupaten Lahat dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, 

yaitu hutan (40,68%) dan rawa (25,83%). Untuk hutan sendiri terdiri dari berbagai jenis guna 

lahan, diantaranya adalah cagar alam (1 Ha) dan kawasan cagar budaya (21,75 Ha).  



 
 

Berdasarkan kondisi geologi, Kabupaten Lahat memiliki relief yang beraneka ragam terdiri 

dari tanah berupa lapisan aluvial dan lempung berpasir. Di bagian selatan kota, batuan berupa 

pasir lempung yang tembus air, sebelah utara berupa batuan lempung pasir yang kedap air, 

sedangkan sebelah barat berupa batuan lempung kerikil, pasir lempung yang tembus air hingga 

kedap air.  

Lahat mempunyai 3 alat ukur curah hujan yang masih aktif, total luas area kabupaten Lahat 

adalah 4076 dari 24 kecamatan, 18 kelurahan dan 360 desa yang di Kabupaten Lahat, apakah 

dengan 3stasiun pengamat tersebut bisa merata atau bisa menangkap rata-rata curah hujan 

dikabupaten Lahat, maka dari itu saya akan meneliti perhitungan curah hujan yang ada 

dikabupaten Lahat, lokasi 3 stasiun alat penangkar curah hujan yang saya ambil sebagai 

penelitian yaitu, Kec. Kikim Barat, Kec. Jarai, dan Kec. Lahat. Dari penjelasan latar belakang 

diatas penulis mengambil judul “ANALISA INTENSITAS, DURASI,DAN FREKUENSI 

HUJANDI SUB DAS KIKIM KABUPATEN LAHATPROVINSI SUMATERA 

SELATAN“. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Menentukan dan MencariNilai IDF Curah 

Hujan di DASKikimKabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, adapun penulisan dibatasi masalah,sebagai 

berikut.  

a. Melakukan Penelitian di sub DAS Kikim  

b. Melakukan perhitungan curah hujan dengan periode ulang 2,5,10tahun 

c. Menentukan hujan harian maksimum di stasiun untuk setiaptahun. 



 
 

d. Mengurutkan data hujan maksimum dari yang terbesar hingga yangterkecil. 

e. Melakukan penggambaran kurva IDF untuk masing-masing stasiun berdasarkan 

analisis intensitas curahhujan. 

1.4. Maksud  Dan Tujuan   

Maksud dari penelitian ini adalah untuk Melakukan analisis intensitas, durasi dan frekuensi 

curah hujandan Melakukan penggambaran kurva IDF berdasarkan analisis intensitas curah hujan. 

Tujuan dari penelitian ini memiliki beberapa kajian yang bisa diuraikan sebagai berikut : 

a. Melakukan analisis intensitas curah hujan dari hujan rancangan dengan menggunakan 

rumus pendekatan empirik, yakni Rumus Mononobe, Van Breen dan Haspers dan Der 

Weduwen.  

b. Melakukan analisis Frekuensi Curah hujan dan Menentukan jenis distribusi yang 

sesuai dengan parameter statistik yang ada.  

c. Melakukan penggambaran kurva IDFberdasarkan analisis intensitas curah hujan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi keilmuan dalam bidang Teknik sipil khususnya mengenai 

hidrologi, yaitu pola distribusi hujan yang terjadi pada suatu wilayah perkotaan 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi tentang kualitas hujan yang handal sehingga dapat digunakan 

penelitian analisis intensitas, durasi, dan frekuensi curah hujan. 

1.6. Sistematika Penulisan 



 
 

Sistematika Penulisanyang dipergunakan untuk mempermudah dalam penyusunan Tugas 

Akhiriniadalah : 

BAB IPENDAHULUAN 

Pada babinidiuraikanLatar Belakangdaripenelitian,RumusanMasalah, BatasanMasalah, 

MaksuddanTujuanpenelitian,Manfaat Penelitian,dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada babini merupakankajianyangmengacupadareferensiliteraturyang relevan dan 

dapatdipertanggung jawabkan.Dalam kajian inidijelaskan mengenai teori – teori yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada babiniberisikan mengenaimetode penelitiansepertipersiapan pengambilan  data,  

survey  lokasi dan  pengumpulan  data  primer  dan sekunder. 

BAB IV ANALISADAN PEMBAHASAN 

Pada babiniberisikantentanghasilpengolahandatadananalisa data penelitian. 

BAB V KESIMPULANDAN SARAN 

Pada babiniberisikan tentangkesimpulan dansaranyangdiperolehdari penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

1.7. BaganAlir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1.1. Bagan Alir Penelitian 
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